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ABSTRAK

SMA Muhammadiyah 1 Gisting merupakan sekolahan swasta yang ada didaerah gisting Kab
Tanggamus. Seiring dengan banyaknya siswa kurang mampu dan siswa berprestasi, maka diadakan
beasiswa oleh Dinas Pendidikan. Pembagian beasiswa dilakukan untuk membantu seseorang yang tidak
mampu ataupun berprestasi selama menempuh studinya. Untuk membantu penentuan dalam menetapkan
seseorang yang layak menerima beasiswa maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan. Dalam
proses pembangunan sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima beasiswa di SMA
Muhammadiyah 1Gisting mengggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini dipilih
karena mampu menyeleksi alternative terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang
dimaksudkan yaitu yang berhak menerima beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan.
Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses
perankingan yang akan menentukan alternatif yang optimal, yaitu siswa terbaik. Berdasarkan hasil
pengujian, sistem yang dibangun dapat membantu kerja tim penyeleksi beasiswa dalam melakukan
penyeleksian beasiswa, dapat mempercepat proses penyeleksian beasiswa, dapat mengurangi kesalahan
dalam menentukan penerima beasiswa, dan dapat mempermudah tim penyeleksi dalam menentukan
penerima beasiswa.

Kata kunci : Simple Additive Weighting (SAW), Beasiswa, nilai bobot

1. PENDAHULUAN Permasalahan yang biasanya dihadapi
sehubungan dengan penentuan beasiswa adalah
tidak adanya sistem yang dapat membantu untuk
melakukan  penyeleksian atau  penentuan
beasiswa secara otomatis sesuai dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan sehingga pihak
sekolah harus menyeleksi atau menentukan
penerima beasiswa dengan memperhatikan
kriteria-kriteria dan bobot yang telah ditentukan
secara manual. Penelitian ini akan
mengembangkan sebuah SPK untuk membantu
pihak sekolah dalam mengambil keputusan untuk
menentukan siapa yang akan menerima beasiswa
berdasarkan kriteria-kriteria serta bobot yang
telah ditentukan sebelumnya.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengajuan beasiswa bagi seorang siswa/i
merupakan hal yang cukup penting dalam
kelangsungan biaya studi siswa/i. Di setiap
lembaga pendidikan khususnya sekolah banyak
sekali beasiswa yang ditujukan kepada siswa/i,
baik yang berprestasi maupun yang kurang
mampu.

Beasiswa ditujukan untuk membantu
meringankan beban biaya bagi siswa yang
mendapatkannya. Dari bantuan tersebut, seorang
siswa dapat memenuhi kebutuhan pokok selama
studi.

Untuk memperoleh beasiswa, ada beberapa
kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria
yang biasa ditetapkan yaitu jumlah penghasilan
orang tua, jumlah tanggungan orang tua, jumlah
saudara kandung, nilai rata-rata, dan persentase
kehadiran siswa (kerajinan).

Untuk membantu menentukan seorang
siswa menerima beasiswa, maka dapat digunakan
sebuah Sistem Penunjang Keputusan (SPK). Ada
beberapa model yang dapat digunakan untuk
mengembangkan sebuah SPK, dimana salah
satunya adalah dengan menggunakan model
Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
(FMADM). FMADM adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif optimal dari
sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul,

maka yang menjadi permasalahan dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana menentukan kriteria dan
alternatif orang-orang yang akan menerima
beasiswa berdasarkan bobot dan kriteria
yang sudah ditentukan ?

2. Bagaimana merancang sistem pendukung
keputusan untuk penerimaan beasiswa
dengan menggunakan Metode Simple
Additive Weighting ?

3. Bagaimana menerapkan metode Simple
Additive Weighting dalam menentukan
penerimaan beasiswa ?
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4. Bagaimana proses penerimaan beasiswa
yang dilakukan dari metode Simple Additive
Weighting (SAW) ?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini diperlukan batasan-
batasan agar sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan sebelumnya sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai. Adapun batasan
masalah yang di bahas pada penelitian ini adalah:

a. Sample data vyang dilakukan untuk
penelitian ini diperoleh dari siswal/i yang
masih aktif sekolah di SMA Muhammdiyah
1 Gisting Kecamatan Gisting.

b. Metode pengambilan data diperoleh dengan
menggunakan kuesioner

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
membangun suatu model pengambilan keputusan
dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) adalah :

1. Untuk menentukan kriteria dan alternatif
hasil yang lebih akurat terhadap siapa yang
akan menerima beasiswa.

2 Untuk merancang sistem pendukung
keputusan untuk menentukan penerima
beasiswa dengan menggunakan Metode
Simple Additive Weighting (SAW).

3. Memahami secara lebih dalam menerapkan
metode Simple Additive Weighting (SAW)
dalam melakukan penerima beasiswa.

4. Untuk proses penerimaan beasiswa dengan
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW).

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat kita ambil dari
penelitian ini menggunakan perancangan sistem
penunjang keputusan dengan metode SAW
mempermudah dan mempercepat dalam
menentukan penerimaan beasiswa di SMA
muhammdiyah 1 Gisting Kecamatan Gisting.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Secara umum SPK didefinisikan sebagai
sebuah sistem yang mampu memberikan
kemampuan baik kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian
untuk masalah semi-terstruktur. (Hermawan,
2005 :9).

Secara khusus SPK didefinisikan sebagai
sebuah sistem yang mendukung kerja seorang
manajer maupun sekelompok manajer dalam
memecahkan masalah semi-terstruktur dengan
cara memberikan informasi ataupun usulan
menuju pada keputusan tertentu. (Hermawan,
2005:9).

Jadi kesimpulanya SPK adalah sebuah
sistem berbasis komputer yang membantu dalam
proses pengambilan keputusan. SPK sebagai
sistem informasi berbasis komputer yang adaptif,
interaktif, fleksibel, yang secara khusus
dikembangkan untuk mendukung solusi dari
permasalahan manajemen yang tidak terstruktur
untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan. Dengan demikian dapat ditarik satu
definisi tentang SPK vyaitu sebuah sistem
berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan
interaktif yang digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah tidak terstruktur sehingga
meningkatkan nilai keputusan yang diambil.
(Khoirudin, 2008).

2.2 Beasiswa

Pada dasarnya, beasiswa adalah pemberian
berupa bantuan keuangan yang diberikan
kepada perorangan yang bertujuan untuk
digunakan demi keberlangsungan pendidikan
yang ditempuh dan penghasilan bagi yang
menerimanya.Hal ini sesuai dengan ketentuan
pasal 4 ayat (1) UU PPh/2000. Disebutkan
pengertian penghasilan adalah tambahan
kemampuan ekonomis dengan nama dan dalam
bentuk apa pun yang diterima atau diperoleh
dari sumber Indonesia atau luar Indonesia yang
dapat digunakan untuk konsumsi atau
menambah kekayaan Wajib Pajak (WP).
Karena beasiswa bisa diartikan menambah
kemampuan ekonomis bagi penerimanya,
berarti beasiswa merupakan penghasilan (Jawa
Pos, 2009).

2.3  Metode SAW (Simple Additive
Weighting)

Metode SAW sering juga dikenal istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada. ( Kusumadewi,
2006 : 12).

n

J
......... (2.5)
Keterangan :
Vi Ranking untuk Setiap Alternatif

Wij Nilai Bobot dari Setiap Kriteria

Rjj nilai rating kinerja ternormalisasi
N|Ia| Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif Ai lebih terpilih.
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setiap

Hasil Perkalian tersebut dijumlahkan untuk
alternatif. Dipilih alternatif

yangmemiliki nilai total perkalian terbesar
sebagai kandidat terbaik.

24

2.5

2.6

=

Kelebihan dari metode Simple
AdditiveWeighting (SAW):

Menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan
denganproses perankingan yang akan
menyeleksialternatif terbaik dari sejumlah
alternatif.

Penilaian akan lebih tepat
karenadidasarkan pada nilai kriteria dari
bobotpreferensi yang sudah ditentukan.
Adanya perhitungan normalisasi
matrikssesuai dengan nilai atribut.

Kekurangan dari metode Simple
AdditiveWeighting (SAW):

Digunakan pada pembobotan lokal.

Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan bilangan crisp
maupunfuzzy.

ALGORITMA FMDAM

Berikut ini merupakan algoritma FMADM [3]:
1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada

setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan,
dimana nilai tersebut diperoleh berdasarkan
nilai crisp; i=1, 2, ..., mdan j=1,2, ..., n.
Memberikan nilai bobot (W) yang juga
didapatkan berdasarkan nilai crisp.
Melakukan normalisasi matriks dengan cara
menghitung nilai rating kinerja
ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada
atribut Cj berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan/benefit=MAKSIMUM atau
atribut  biaya/cost=MINIMUM). Apabila
berupa atribut keuntungan, maka nilai crisp
(Xij) dari setiap kolom atribut dibagi
dengan nilai crisp MAX (MAX ") dari tiap
kolom, sedangkan untuk atribut biaya, nilai
crisp MIN (MIN ") dari tiap kolom atribut
dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap kolom.
Melakukan proses perankingan dengan cara
mengalikan matriks ternormalisasi (R)
dengan nilai bobot (W).

Menentukan nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan
hasil kali antara matriks ternormalisasi (R)
dengan nilai bobot (W). Nilai Vi yang lebih
besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai
lebih terpilih.

155

3.

3.1
Dalam

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data
penyusunan laporan ini, penulis

memperoleh data dan infomasi dengan cara
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi
pustaka.

1.

Observasi

Teknik pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian yaitu SMA muhammadiyah 1
Gisting untuk melihat dari dekat kegiatan

yang dilakukan.

3.2
Model

. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan
data yang diperoleh melalui buku-buku yang

relevan berhubungan dengan penelitian,
internet
Model Perancangan

perancangan Yyang digunakan untuk

mengerjakan program ini adalah metode SDLC (
Software Development Life Cycle) dengan
model waterfall yaitu :

1.

Tahap penelitian/pencarian data

Meminta data dan melakukan tanya jawab
kepada Kepala Sekolah SMA
Muhammdiyah 1 Gisting untuk memahami
kriteria-kriteria ~ siswa  yang layak
mendapatkan beasiswa.

Tahap Analisis
Mengidentifikasi masalah yang terjadi dan
menentukan langkah penyelesaian.

Tahap desain

Dalam tahap ini pengambilan keputusan
menemukan, mengembangkan dan
menganalisis semua pemecahan yang
mungkin yaitu melalui pembuatan model
yang bisa mewakili kondisi nyata
masalah.Dari  tahapan ini  didapatkan

keluaran berupa dokumen alternative solusi.

Tahap coding

Dalam tahap ini sebuah software yang
sudah didesain dibangun dan semua tahap
pengkodean diselesaikan dalam tahap ini.

Tahap Implementasi

Pengambilan keputusan untuk menjalankan
rangkaian software yang sudah
dipilih.Implementasi yang sukses ditandai
dengan terjawabnya masalah, sementara
kegagalan ditandai masih adnya masalah
(error).Dari tahap ini didapatkan laporan
pelaksanaan dan hasil.
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3.3 Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah
analisis  terhadap data yang diperoleh
berdasarkan kemampuan berfikir peneliti dalam
menghubungkan fakta-fakta, data dan informasi
yang diperoleh dari SMAmuhammdiyah 1
Gisting.

4. PERANCANGAN DAN
IMPLEMENTASI

4.1  Analisis

Pada tahapan analisis diambil sampel data
dari salah satu sekolah, yaitu SMA
Muhammadiyah 1 Gisting. Untuk menentukan
penerima beasiswa, Tata Usaha melakukan
pendataan siswa berprestasi dan kurang mampu
serta diserahkan kepada Bendahara untuk
dilakukan penyeleksian siswa yang sesuai
dengan kriteria yang ditentukan. Setelah
dilakukan penyeleksian dan pemberian beasiswa,
Bendahara membuat laporan beasiswa sebanyak
dua rangkap untuk diberikan kepada Kepala
Sekolah dan disimpan sebagai arsip. Flow Of
Document (FOD) penyeleksian dan pemberian
beasiswa dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Tata Usaha Bendahara Kepala Sekolah

Penyeleksian/
Penentuan
Panarima
Beasiswa

Data Siswa
Penerima
Beasiswa

Data Siswa
Berprestasi dan
Kurang Mampu

Laporan
Beasiswa

Laporan ﬁ
Beasiswa

N4

Gambar 1 FOD Penyeleksian dan Pemberian
Beasiswa

Dokuumen keluaran yang dihasilkan
biasanya berupa laporan penerima beasiswa
(Gambar2) yang menginformasikan daftar siswa
yang menerima beasiswa.
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka
dapat diidentifikasi kebutuhan yang diperlukan
adalah fitur:

1. Penyeleksian/pemilihan penerima beasiswa
berdasarkan kriteria dan bobot yang telah
ditentukan.

2. Pembuatan laporan penerima beasiswa
berdasarkan jenis beasiswa yang diterima.

4.2  Perancangan Database

Dalam perancangan sistem ini
menggunakan tabel mahasiswa,tabel fuzzy,tabel
SPK.

Gambar 3 Diagram Konteks SPK Penentuan
Pemberian Beasiswa Tingkat Sekolah
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“DFD tevel 0 SPK penentuan pemberian
beasiswa tingkat sekolah dapat dilihat pada

Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4 DFD Level 0 SPK Penentuan
Pemberian Beasiswa Tingkat Sekolah

Penyimpanan data menggunakan format
Microsoft SQL Server 2005 dengan struktur
tabel sebagai berikut.

Tabel 1 Struktur Tabel Data Siswa

No. | Nama Field | Tipe |Lebar Keterangan
1. | NI Char 10 | Nomor Induk Siswa
2. | Nama Varchar | 30 | Nama Siswa
3. |Penghasilan | Money | - | Penghasilan Orang Tua
4. | Tanggungan | Int - | Tanggungan Orang Tua
5. | hSaudara | Int - | Jumlah Saudara Kandung
6. |Pekejaan | Varchar | 20 | Pekerjaan Orang Tua
Tabel 2 Struktur Tabel Data Absensi
No.| Nama Field | Tipe | Lehar Keterangan
1. | NIS Char 10 | Nomor Induk Siswa
1. | Sakitl Int - | Jumlah Sakit Semester 1
3. |Iznl Int Jumlah Tzin Semester 1
4 | Alfal Int Jumlah Alfa Semester |
3. | JhHadirl Int Jumlah Kehadiran Semester 1
6. | Sakit2 Int Jumlah Sakit Semester 2
7. | 1zn2 Int Jumlah Izin Semester 2
g [Alfal Int Jumlah Alfa Semester 2
9. | IhHadir2 | Int Jumlah Kehadiran Semester 2
10. | TotalHadir | Int Total Kehadiran Siswa
11. | Persentase | Float Persentase K chadiran Siswa
Tabel 3 Struktur Tabel Data Nilai
No. |Nama Field | Tipe | Lebar Keterangan
L. | NI Chr | 10 | NomorInduk Siswa
1 | Ratal Float - | Rata-Rata Semester |
3. | Ratal Float - | Rata-Rata Semester 2
4| Total Float - | Total Nilai Rata-Rata
3. | NilaRata | Float - | Nilai Rata-Rata

Tabel 4 Struktur Tabel Beasiswa Prestasi.

No. | Nama Feld Tipe | Lebar Keferangan

L NB Char | 10 Nomor nduk Siswa
J |Ral Pt | - RateRata Semester |
3| Ratal Host | - RataRata Semester ]
1| Totd Fot | - Tot Nla RetaRata
) |NiaRata | Float Nilai Rata Rato
Tabel 5 Struktur Tabel Beasiswa Kurang
Mampu
No.| Nama Field | Tipe | Lebar Keferangan
| |NI§ Char | 10 | Nomorlnduk Siswa
! |Hasl Flot | - | Hasl Perhitungan Beasiswa
4.3  Perancangan Dialog Menu Utama

Prosedur kerja dari sistem yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Data yang diperlukan untuk menghasilkan

informasi penentuan pemberian beasiswa
diinput ke masing-masing form dan
disimpan ke dalam database.

Setelah data di-input, proses penyeleksian
beasiswa berdasarkan jenis beasiswa
melalui form penyeleksian beasiswa. Pada
form ini terdapat bobot kriteria dari masing-
masing jenis beasiswa yang wajib diisi,
sehingga dapat dilakukan perhitungan dan
mendapatkan hasil akhir dari penyeleksian
tersebut.

Setelah semua proses dijalankan akan
menghasilkan laporan data siswa, laporan
beasiswa berprestasi, dan laporan beasiswa
kurang mampu.

Tampilan menu beserta submenu dari

aplikasi yang dirancang dapat dilihat pada
Gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6 Tampilan Menu dan Submenu

Aplikasi.

Untuk melakukan proses input data

disediakan form-form sebagai berikut.
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Gambar 7 Tampllan Form Data Slswa Pada
input data siswa (Gambar 7) dapat diisi NIS,
nama siswa, penghasilan orang tua, tanggungan
dan

orang tua, jumlah saudara kandung,
pekerjaan orang tua. Gambar 8

Alfa o

Juu\lc.h K.hndlmn 114

Totel Kehadiran 251

% Kehadiran 100

B

Gambar 9 Tampilan Form Data Nilai

Pada input data absensi (Gambar 8) dapat
diisi jJumlah sakit, izin, serta alfa pada semester 1
dan semester 2. Jumlah kehadiran dihitung
berdasarkan kalender pendidikan belajar aktif
pada setiap semester. Total kehadiran didapatkan
berdasarkan jumlah kehadiran per semester dan
persentase kehadiran diperoleh dari hasil
pembagian total kehadiran. Sedangkan pada
input data nilai (Gambar 9) dapat diisi nilai rata-
rata pada semester 1 dan semester 2. Total

158

diperoleh dari hasil penjumlahan rata-rata kedua
semester dan nilai rata-rata diperoleh dari hasil
pembagian total. Untuk form penyeleksian
beasiswa dipilih jenis beasiswa, yaitu Beasiswa
Berprestasi (Gambar 10) atau Beasiswa Kurang
Mampu (Gambar 11) serta pengisian bobot dari
kriteria yang telah ditentukan.
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Gambar 10 Tampilan Form Penyeleksian
Beasiswa Prestasi
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Gambar 11 Tampilan Form Penyeleksian
Beasiswa Kurang Mampu

Hasil rancangan keluaran dari
berupa laporan-laporan sebagai berikut.

aplikasi

LAPORAN DATA SISWA CALON
PENERIMA BEASISWA SMA
MUHAMMADIYAH 1 GISTING

Ny, | M8 W Pt [Fagguogan | Sanlaa| Bl fen
10 |La Ro 3000 3 b [Karyaan Suasta
AL Fo 4t | 1 1 |GwPRST
H L Ho 2w | 1 &R sk
|00 | RIRNPRANANNGRUMKESULA | Ry 1000000 [ 1 1 Caryauan sty
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Gambar 12 Tampilan Laporan Data Siswa
Laporan data siswa (Gambar 12) digunakan



untuk menginformasikan data siswa yang
mengajukan  beasiswa  (calon  penerima
beasiswa). Gambar 13

LAPORAN SISWA PENERIMA
BEASISWA BERPRESTASI SMA
MUHAMMADIYAH 1 GISTING

No.| NS Namz Nilal Rata rawa | % Kehadiran | Hasll
1| 032121040 | RUALIN RESTUMAGAT) 8015 1 100
| DBIZDTL | RHIN PRAMARINGRLM KES A [N m [E
3| DB2120876 | SA CEWINA B0 ] 04
4| IR/ | FERN AR 114 M (L7
§ |DD120457 [ PUTRI INDAII LCSTAR 70445 % 0
b | DB2121766 [ NOVITA AR 7515 100 |

Gambar 13 Tampilan Laporan Beasiswa
Berprestasi  Laporan  beasiswa  berprestasi
(Gambar 13) digunakan untuk menampilkan
daftar siswa penerima beasiswa berprestasi.
Jumlah siswa yang ditampilkan ditentukan dari
pengisian filter jumlah siswa (Gambar 14).

'iq«:‘ Laporan Pre:tas". 5

Gambar 14 TampiITan Filter Laporan Beasiswa
Berprestasi

Beberapa peningkatan kinerja dari aplikasi
yang dikembangkan adalah:

1. Proses pengolahan data tidak membutuhkan
waktu yang lama.

2. Proses penyeleksian/penentuan akan secara
otomatis terhitung apabila nilai bobot telah
diinput.

3. Proses pembuatan laporan menjadi lebih
cepat dan akurat.

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Sistem  Pendukung Keputusan  Untuk

menentukan penerimaan beasiswa ini dapat

digunakan untuk :

1. Informasi yang ditampilkan berupa urutan
nilai alternatif, mulai terkecil sampai
terbesar dari masing-masing kriteria.

2. Data kriteria yang diproses meliputi Nilai
Rata-rata raport, Penghasilan Orang Tua,
Semester, Jumlah Tanggungan Orang tua.

3. Hasil dari proses sistem pendukung
keputusan untuk menentukan penerimaan
beasiswa ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mentukan beasiswa.

4. Sistem pendukung keputusan ini akan
memberikan informasi tentang beasiswa.

5.2 Saran
Berikut ini saran penulis terhadap

pengembangan dan penerapan sistem pendukung

keputusan penerimaan beasiswa di SMA
muhammadiyah 1 gisting menggunakan metode

Fuzzy SAW (Simple Additive Weighting) lebih

lanjut yaitu :

1. Pengembangan selanjutnya, sistem
diharapkan dapat menggabungkan metode
Fuzzy SAW dengan metode yang lain agar
hasil seleksi penerimaan beasiswa lebih
komplek.

2. Perlu dilakukan pengembangan sumber
daya manusia, mengingat manusia tetap
memegang peranan utama dalam sistem,
dengan  melakukan  pendidikan  dan
pelatihan serta diberlakukannya tindakan
yang tegas bila terjadi penyimpangan
sehingga mampu mengurangi  resiko
terjadinya kesalahan.

3. Perlunya dilakukan manajemen yang baik
dan teratur terhadap sistem informasi yang
diterapkan, hal ini dilakukan sebagai upaya
pemeliharaan terhadap sistem.
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